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A. Latar Belakang

Sediaan yang diaplikasikan secara topikal pada bagian tubuh seperti
pada kuku, bibir dan rambut merupakan kosmetik yang digunakan untuk
melindungi, memperbaiki serta menjaga tubuh tetap dalam kondisi baik
(Permenkes RI, 2024). Salah satu bentuk sediaan farmasi adalah masker lumpur
yang dalam penggunaannya dapat meningkatkan kadar air, mengecilkan pori-
pori serta mengurangi noda dan keriput pada kulit (Ginting dkk, 2020). Pada
umumnya, clay mask merupakan produk kosmetik berbentuk pasta atau krim
dengan basis mineral tanah liat seperti kaolin, seiring perkembangannya saat ini
clay mask seringkali dikombinasikan dengan ekstrak tanaman sehingga
menghasilkan sediaan yang mampu menjadi solusi perawatan kulit (Febriani,
Sudewi dan Sembiring, 2021).

Kulit menjadi organ terluar dari tubuh yang dapat langsung terpapar
oleh sinar matahari. Sebagai negara tropis, Indonesia menerima paparan sinar
matahari yang melimpah. Paparan sinar matahari ini mampu menyebabkan
banyak permasalahan pada kulit, salah satunya terjadi penuaan pada kulit yang
ditandai dengan kulit menjadi kering dan timbul kerutan pada kulit (Mainnah,
Santoso dan Purgiyanti, 2024). Penuaan kulit ini terjadi karena turunnya fungsi
pada kulit dalam melindungi tubuh. Penuaan kulit umumnya terlihat ketika
seseorang berusia empat puluhan, penuaan ini terjadi karena paparan sinar

matahari, polusi udara, asap rokok serta radiasi alat elektronik sehingga menjadi



penyebab tumbuhnya radikal bebas, paparan secara terus menerus ini akan
mengakibatkan berbagai penyakit karena tubuh tidak mampu mentolerir
keberadaan radikal bebas (Fakriah dkk, 2019) sehingga mengganggu serat
elastik dan kolagen, terpapar sinar matahari secara berlebihan mampu
menyebabkan melasma, pelebaran age spot, freckles, dan perubahan tekstur
kulit (Tortora dan Derrickson, 2016). Prevalensi melasma sendiri meningkat
terus meningkat pada setiap pertambahan usia, yaitu 71% pada usia 20-30
tahun, 92% pada usia 3140 tahun, dan mencapai 100% pada usia di atas 40
tahun (Du dkk, 2022). Namun, penuaan kulit tersebut dapat diatasi dengan
pemberian antioksidan.

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat melindungi sel dari radikal
bebas dengan menghambat terjadinya pembentukan radikal bebas yang dapat
menyebabkan berbagai penyakit (Yunita, 2021). Aktivitas antoksidan sendiri
dapat ditemukan secara alami ditumbuhan yang memiliki kandungan fitokimia
seperti flavonoid, polifenol, karotenoid, dan vitamin C (Hati dkk, 2024). Daun
murbei menjadi salah satu tumbuhan yang memiliki potensi antioksidan alami.
Di Indonesia tanaman murbei sendiri telah banyak dimanfaatkan sebagai obat-
obatan (Isnan dan Muin, 2015). Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui
bahwa alkaloid, flavonoid, tannin dan terpenoid teridentifikasi dalam ekstrak
etanol daun murbei (Tania dkk, 2025). Selain itu, dikatakan bahwa daun
murbei memiliki aktivitas penangkal radikal bebas yang sangat kuat dengan
nilai 1IC50 16,638 ppm sedangkan 1C50 dari vitamin C yang digunakan sebagai

pembanding sebesar 5,664 ppm (Hanum dan Alfarabi, 2022).



Adanya potensi antioksidan pada daun murbei menjadi salah satu alasan
dalam pembuatan sediaan clay mask dengan penambahan ekstrak daun murbei,
formulasi ini akan melakukan variasi pada basis yang akan digunakan. Basis
yang akan digunakan adalah kaolin, kaolin merupakan mineral yang tidak
menyebabkan iritasi (Rowe, Sheskey dan Quinn, 2009). Dalam penggunaanya
kaolin memiliki banyak manfaat baik dalam penggunaan oral maupun topikal
(Sa’adah, Abdassah dan Chaerunisaa, 2019).

Pada konsentrasi tertentu jumlah basis kaolin dapat mempengaruhi hasil
uji evaluasi sediaan yang akan dihasilkan (Zainal dkk, 2023). Konsentrasi
kaolin yang digunakan dalam sediaan masker umumnya berkisar antara 10—
40% (Agoes, 2015). Berdasarkan penelitian sebelumnya, viskositas paling baik
dihasilkan dari sediaan masker clay dengan konsentrasi kaolin 35% (Rahmawati
dkk, 2025). Kemudian konsentrasi optimal pada penelitian Formulasi Masker
Clay Ekstrak Kulit Buah Pisang Muli juga berada pada konsenterasi kaolin
sebesar 35% (Zainal dkk, 2023). Hal ini menjadi salah satu pertimbangan dalam
melakukan variasi pada kaolin untuk digunakan dalam formulasi yang akan
dihasilkan.

Pada penelitian yang berkaitan dengan daun murbei sebelumnya belum
ditemukan penelitian yang secara khusus memvariasikan kaolin sebagai basis
hingga melakukan uji kestabilan fisiknya baik dilihat dari uji suhu kamar
maupun uji dipercepat pada formulasi clay mask, namun telah ada beberapa
formulasi yang memanfaatkan ekstrak daun murbei sebagai zat aktif seperti

pada pembuatan gel, pasta gigi, krim, masker, patch, shampo serta sheet mask,



sedangkan penelitian yang lainnya hanya berfokus pada pengujian aktivitas
antioksidan dari daun murbei. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
melihat apakah variasi kaolin tersebut akan mempengaruhi kestabilan fisik dari
clay mask dengan melalui uji stabilitas sediaan pada suhu kamar dan uji

dipercepat (cycling test).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ekstrak etanol daun murbei
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai ICso sebesar
16,638 ppm (Hanum dan Alfarabi, 2022). Adanya potensi antioksidan pada
daun murbei menjadi faktor pendukung dalam pembuatan sediaan clay mask
dengan ekstrak daun murbei, formulasi ini akan melakukan variasi pada basis
maupun jumlah ekstrak yang akan digunakan. Jumlah basis kaolin yang
digunakan tentunya akan mempengaruhi hasil dari sediaan (Zainal dkk, 2023).
Maka didapatkan perumusan masalah, apakah formulasi sediaan clay mask
ekstrak daun murbei dengan variasi kaolin sebagai basis mampu menghasilkan
sediaan yang stabil dan memenuhi syarat berdasarkan hasil penyimpanan suhu
kamar dan setelah dilakukan cycling test ditinjau dari pH, viskositas, waktu

mengering, homogenitas, daya sebar, bau, warna serta iritasi kulit?



C. Tujuan
1). Tujuan Umum
Memformulasikan clay mask ekstrak daun murbei dengan variasi kaolin

sebagai basis yang memenuhi syarat

2). Tujuan Khusus

a) Mengevaluasi stabilitas fisik sedian clay mask ekstrak daun murbei
dengan variasi kaolin sebagai basis ditinjau dari pH, viskositas,
waktu mengering, homogenitas, daya sebar, bau, warna serta iritasi
kulit yang disimpan pada suhu kamar selama 28 hari.

b) Meramalkan stabilitas fisik sediaan clay mask ektrak daun murbei
selama 12 bulan setelah ditingkatkan dengan cara uji dipercepat
(cycling test) yang dilakukan selama 12 hari ditinjau dari pH,
viskositas, waktu mengering, homogenitas, daya sebar, bau, warna

serta iritasi kulit.

D. Manfaat

Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai pemanfaatan ekstrak
daun murbei sebagai sediaan clay mask dengan variasi kaolin sebagai basis dan
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa yang akan

melakukan penelitian lebih lanjut.
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